
54

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan atas data yang telah dilakukan oleh 

penulis pada bab IV mengenai rasio keuangan yang digunakan dalam memprediksi 

kebangkrutan dan prediksi kebangkrtan atas PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk 

menggunakan metode Altman Z-score, Springate Score, dan Zmijewski Score, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio keuangan yang digunakan setiap metode berbeda satu sama lain. Perbedaan 

penggunaan rasio keuangan ini menyebabkan hasil nilai Z setiap metode berbeda.
2. Setiap metode analisis prediksi kebangkrutan memiliki tolok ukur yang berbeda. 

Tolok ukur ini akan menjadi patokan dalam menentukan potensi kebangkrutan PT 

WEHA Transportasi Indonesia Tbk berdasarkan nilai Z yang diperoleh, yaitu :
a) Dengan menggunakan metode Altman Z-score, PT WEHA Transportasi 

Indonesia Tbk berada dalam “Zona Abu-abu” (Tahun 2017) dan selama 4 

tahun berada dalam “Zona Berbahaya” (Tahun 2015-2016 dan tahun 

2018).
b) Dengan metode Springate Score, PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk 

selama 4 tahun berada dalam kondisi “Bahaya Kebangkrutan” (Tahun 

2014-2016 dan tahun 2018), sedangkan pada tahun 2017 perusahaan dalam 

kondisi sehat.
c) Dengan metode Zmijewski Score, PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk 

berada dalam kondisi “ Tidak Berpotensi Kebangkrutan” sejak tahun 

2014-2018.

5.2 Saran
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Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil pembahasan mengenai analisis prediksi

kebangkrutan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 

Adapun beberapa saran yang penulis dapat berikan, yaitu:
1. PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk diharapkan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menghasilkan profitabilitas perusahaan, salah satunya dengan cara 

meningkatkan penjualan dan memperkecil beban-beban, seperti beban pokok 

penjualan agar dapat meningkatkan laba bruto.
2.  Bagi Manajemen perusahaan, sebaiknya segera mengambil keputusan lebih lanjut 

mengenai kondisi perusahaan yang dalam keadaan “Zona Berbahaya”. Salah satunya 

adalah  dengan cara segera melunasi utang jangka pendek perusahaan yang mana 

dalam lima tahun terakhir, nilainya hampir lebih besar dari nilai aset lancar.


